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Keywords: The Qur'an is kalamullah which contains elements of kalam khabari which is
part of the science of ma'ani, one part of the discipline of balaghah. The object

Analisis logis; of discussion of khabari kalam is focused on the meaning of the lafazh which

Kalam Khabari; is muthobagah with mugtadhol or factually appropriate and contains the

Surah al-‘ashr possibility that the kalam is true or otherwise. This research aims to describe
kalam khabari from various aspects starting from the definition to analysis of

Article history: kalam khabari in Surah Al-'Ashr using a qualitative methodology approach

through library research. The research results show that by definition khabari
kalam is kalam whose validity of truth and falsity is determined by its factual
conditions. It has the main aim of serving as a means of news and general
faidah and several derivative aims. Uslub kalam khabari based on its
mukhatab consists of kalam khabari ibtida'l, thalabi and inkari. The results of
the kalam khabari analysis of surah Al-'Ashr found that all the kalam khabari
uslubs are found in surah Al-'Ashr. This is clear evidence that the Al-Qur'an is
a text that has strong and eloquent linguistic value in conveying messages to
its readers.
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ABSTRAK

Al-Qur'an adalah kalamullah yang di dalamnya terdapat unsur kalam khabari
yang merupakan bagian dari ilmu ma’ani salah satu bagian dalam disiplin
ilmu balaghah. Objek bahasan kalam khabari terfokus pada makna lafazh
yang muthobagah dengan mugtadhol-halnya atau sesuai faktual dan
mengandung kemungkinan kalam tersebut benar atau sebaliknya. Riset ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kalam khabari dari berbagai aspeknya
mulai dari definisi hingga analisis kalam khabari pada surah Al-‘Ashr dengan
pendekatan metodologi kualitatif melalui library research. Hasil penelitian
menunjukan bahwa secara definisi kalam khabari adalah kalam yang validitas
kebenaran dan kesalahannya ditentukan oleh kondisi faktualnya. Memiliki
tujuan utama sebagai faidah khabar dan lazimul faidah dan beberapa tujuan
turunannya. Uslub kalam khabari berdasarkan mukhatabnya terdiri dari kalam
khabari ibtida’l, thalabi dan inkari. Hasil analisis kalam khabari terhadap surah
Al-‘Ashr ditemukan bahwa seluruh uslub kalam khabari terdapat dalam surah
Al-‘Ashr. Hal ini menjadikan bukti nyata bahwa Al-Qur'an adalah kalam yang
memiliki nilai bahasa yang kuat dan fasih dalam menyampaikan pesan
kepada para pembacanya.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

(©Nolel
1. PENDAHULUAN

Al-Qur'an merupakan kalamullah yang dijamin terjaga dari berbagai perubahan dan penyimpangan di setiap
zaman. Hal ini sebagaimana jaminan Allah pada QS. Al-Hijr : 9, yang berbunyi :
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“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya” (Fahd, 1997, p. 391).

Salah satu diantara bentuk penjagaan-Nya adalah penjagaan terhadap al-Qur'an dari aspek kebahasaan
pada semua levelnya, baik ushuli, balaghi dan i'jazi.

lImu balaghah merupakan salah satu level bahasa yang dimiliki al-Qur'an dalam menyampaikan pesan-
pesannya melalui uslub kalam. Kalam yang dimaksud salah satunya adalah kalam khabari yang mana menurut
Al-akhdori bahwa kalam khabari ini merupakan bahasan dari ilmu ma’ani, salah satu cabang dari ilmu balaghah
(Al-Ahdhori, 2009, p. 12). Ali al-Jarim dan Mushtofa Amin lebih lanjut menjelaskan bahwa kalam khabari ini
merupakan kalam yang mengandung kemungkinan benar dan kemungkinan dusta tergantung pada kondisi
faktualnya. (Ali Al-Jarim, 1999, p. 139). Namun jika yang menjadi objek penelitiannya adalah al-Qur'an, jika peneliti
seorang yang mengimani Al-Qur'an maka wajib baginya meyakini bahwa seluruh kalam dalam Al-Qur'an
merupakan berita yang benar tidak ada muatan berita dusta.

Hal inilah yang menjadikan penulis memandang perlu melakukan analisis kalam khabari pada surah al-‘Ashr
guna menambah kadar keimanan, khazanah keilmuan dan menelisik kekuatan bahasa al-Qur'an pada level
balaghi. Sehingga nampak jelas bahwa gagasan Allah dalam Al-Qur'an itu bersifat ilmiyah, universal dan objektif.

Karya tulis dari beberapa peneliti sebelumnya telah berkontribusi memberikan penjelasan terkait kalam
khabari. Diantaranya dalam sebuth artikel jurnal yang berjudul “Analisis Kalam Khabari dalam Kitab Lubabul al-
Hadits karya Jalaluddin al-Suyuthi, buah karya Ahmad Fajar yang penelitiannya terfokus menjelaskan aspek kalam
khabari pada empat puluh hadits dalam kitab tersebut sebagai sampel yang diambil dalam penelitiannya (Ahmad
Fajar, 2022). Sedangkan distingsi pada penelitian ini adalah memetakan secara deskriftif berkaitan kalam khabari
mulai dari definisi, tujuan, uslub dan analisisnya pada ayat al-Qur'an surah al-‘Ashr.

2. METODE

Penelitian dalam penulisan ini menggunakan pendekatan metode kualitatif dengan melakukan studi pustaka
(library research). Yakni menjadikan sumber-sumber kepustakaan sebagai data utama penelitian, baik sumber
yang bersifat primer maupun sekunder.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pengertian dan Kedudukan Kalam Khabar
Menurut Ali Al-Jarim dan Mustofa Amin yang dimaksud dengan kalam khabari adalah :

Gillas 18 0701 5 sl A OIS wdlsl) ey IS O™ 0L (S gl 4 Bl &) Al Sl O o b

L3S alsls ol

“Kalam kabari adalah pembicaraan yang sah untuk dikatakan pada si pembicara bahwa kalam tersebut dinilai
benar ataupun salah. Jika sebuah perkataan itu sesuai dengan kenyataan maka kalam tersebut dikatakan sebagai

kalam yang benar, sebaliknya jika kalam tersebut tidak sesuai dengan fakta maka kalam tersebut dinyatakan
sebagai kalam yang dusta” (Ali Al-Jarim, 1999, p. 139).

Abdurrahman Al-Ahdhari mendefinisikannya dengan definisi yang lebih singkat yaitu:
dsdly Bl faz-) L

“Kalam kabari adalah perkataan yang mengandung kemungkinan benar dan mungkin salah” (Al-Ahdhori,
2009, p. 12)

Al Hasyimi memberikan tambahan pada definisi tersebut dengan tambahan .5 bahwa kalam khobar

tersebut dikatakan benar atau salah menurut zatnya itu sendiri (perkataan) (Al-Hasyimi, 1999, p. 55).

Dari definisi beberapa ahli sebagaimana tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa kalam khabari
adalah pembicaraan yang validitas kebenaran dan kesalahannya ditentukan oleh kondisi faktualnya. Jika kolam
tersebut sesuai faktanya maka disebut dengan kalam yang benar akan tetapi jika sebaliknya menyelisihi fakta
maka dinyatakan sebagai kalam yang dusta.

Hidayah & Komarudin/ Analisis Kalam Khabari pada Surah Al-"Ashr



Mashadiruna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2, No. 3 (2023): 327-332 329 of 332

Dalam ilmu balaghah al-Akhdori menggolongkan kalam khabari kepada bagian dari pembahasan iimu ma’ani
yang mana ilmu tersebut terfokus pada pembahasan terkait lafal mutobagah atau yang sesuai dengan mugtadhol
halnya atau keadaan situasi dan kondisinya (Al-Ahdhori, 2009, p. 12)

b.  Tujuan dari Pengungkapan Kalam Khabari

Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin menyebutkan bahwa tujuan utama dari kalam khabari adalah untuk
menjelaskan hukum yang terkandung di dalam susunan kalimat kepada mukhatab atau lawan bicara. Jika hal
tersebut belum diketahui oleh mukhatab maka disebut dengan tujuan faidah khabar. Akan tetapi jika khabar yang
dijelaskan hukumnya sudah diketahui oleh mukhatab maka disebut dengan tujuan lazimul faidah.

Kalam khabari menurut Ali Al-Jarim memiliki tujuan-tujuan lainnya di luar tujuan utamanya tersebut, di mana
tujuan tersebut dapat difahami dari struktur kalimat, antara lain:

1)

Istirham dan Isti'thaf
Istirh&m dan Isti'thaf adalah bentuk khabar yang tujuannya mengungkapkan makna memohon kasih
sayang dan belas kasihan, seperti ungkapan;
@G ste dl Rl
“Sesungguhnya aku sangat membutuhkan terhadap ampunan dari Tuhanku.”
Tahrik al-Himmah
Tahrik al-Himmah adalah bentuk khabar hendak mengutarakan makna menggerakkan keinginan
atau kepada sesuatu yang mesti diwujudkan, seperti;
dsemr 5 fle sl o]
“Tidak sama antara orang yang berilmu dengan orang jahil.”
Izhhar al-Dha’f wa al-Khusyu’
Bentuk khabar ini hendak mengutarakan makna lemahnya dan khusyu'nya pembicara, seperti;
& ol o Gl o)
“Wahai tuhanku, sungguh tulangku telah melemah...”
Izhhar al-Tahassur wa al-Tahazzun
Bentuk khabar ini hendak mengutarakan bentuk penyesalan dan merasa sedih, seperti;
5l Ly gl
“Wabhai tuhanku, sungguh aku telah melahirkan anak perempuan...”
Izhhar al-Farh
Izhhar al-Farh adalah khabar yang tujuannya menampakkan kegembiraan disebabkan datangnya
sesuatu atau hilangnya sesuatu, seperti ungkapan;
JoU agy g o1
“Telah datang kebenaran dan telah lenyap kebatilan.”
Tawbikh

Tawbikh adalah khabar yang tujuannya untuk mengecilkan sesuatu atau merendahkan, seperti
ungkapanmu kepada orang yang malas-malasan;

il et
“Matahari telah terbit!”
Tadzkir bi ma bayna al-Maratib
Tadzkir bi ma bayna al-maratin adalah bentuk khabar yang tujuannya untuk mengingatkan lawan
bicara tentang kedudukan yang berbeda, seperti ungkapan;
Liig OMS gorm Y
“Tidaklah sama antara orang yang malas dengan orang yang rajin.” (Al-Hasyimi, 1999, pp. 55-56)
Al-Wa'zhu wa al-Irsyad
Al-Wa'zhu wa al-Irsyad adalah bentuk khabar yang tujuannya untuk menasihati, seperti firman Allah
Ta'ala
sl a8 T3 s IS
“Setiap yang bernafas pasti akan merasakan kematian.” (Hasan, 1997, p. 109)
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9) Amr
Amr adalah bentuk khabar yang mengandung makna perintah, seperti;
sa5b B0 B il s Bkl
“Dan perempuan-perempuan yang ditalak mereka (wajib) menahan diri mereka sebanyak tiga kali quru.”
10) Nahyu
Nahyu adalah bentuk khabar yang mengandung makna larangan, sepetti;
SJ}ZL.QE\ \7; ﬁ\i':‘: g
“Tidak ada yang menyentuhnya melainkan hamba-hamba yang disucikan.”
11) Tahdzir
Tahdzir adalah bentuk khabar yang bertujuan untuk memperingati lawan bicara tentang suatu
perkara yang dibenci agar ia dapat menghindarinya, seperti;
G ) e S e
“Perihal halal yang paling dibenci di sisi Allah adalah thalag.”
12) Fakhr
Fakhr adalah bentuk khabar yang bertujuan untuk menunjukan atas kebanggaan pembicara
G o alilasl 0
“Sesungguhnya Allah memilinku dari kaum Quraisy.”

c. Taksonomi Uslub dalam Kalam Khobari

Khalid Al-Juhani dalam kitabnya al-Binayah fi Syarh al-Bidayah fi ‘Ulum al-Balaghah membagi uslub kalam
khabari sebagai berikut
1) Khabar Ibtida'ly yaitu informasi yang bebas dari penekanan (taukid), dilakukan apabila lawan bicara
dalam kondisi normal. Contoh Firman Allah Ta'ala pada QS. Al-Kahfi : 46, yang berbunyi :
AT AT iy 020 Judt
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia...”
2) Khabar Thalabiy yaitu informasi yang dinilai baik jika diberikan penekanan, hal ini dibutuhkan jika
lawan bicara dalam kondisi ragu terhadap informasi. Contoh terdapat pada QS. Al-Bagarah : 26
L858 S gty U s O of Sy YT 8y
“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah
dariitu...”
3) Khabar Inkariy yaitu informasi yang disampaikan wajib menggunakan taukid bahkan dengan
bebarapa kali penekanan agar informasi tersebut bisa sampai kepada mukhatab munkir.
Contoh pada QS. Yasin : 16
Galasad 280 S0 4l & e
“Mereka berkata: "Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah orang yang diutus
kepada kamu". (Al-Juhani, 2015, pp. 55-56)

d. Analisis Balaghah Kalam Khabari pada Surah Al-Ashr

Analisis pada setiap ayat dilakukan dengan melakukan identifikasi pada uslub, eksistensi tawkid dan tujuan
dari kalam khabarnya.
Analisis kalam khabari pada ayat ke-1

%

;’;jd\j
“Demi Masa” (QS. Al-‘Ash : 1)

Ditinjau dari uslub kalam kalimat tersebut termasuk pada khabar thalabi. Hal ini dikarenakan eksistensi tawkid
pada kalimat berupa huruf sumpah (qasam) yaitu waw gasam. Sehingga kalimat tersebut diartikan dengan “Demi
Masa” yang jika dianalisis pada aspek tujuan kalam khabarinya mengandung tujuan tahrikul himmabh, yaitu bentuk
khabar yang memberi faidah mengutarakan makna menggerakkan keingingan atau memberi petunjuk kepada
sesuatu yang mesti diwujudkan.
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Madhi menjelaskan dalam karya lainnya berjudul hidayat al-Quran bahwa diantara rahasia kenapa Allah
Ta'ala bersumpah dengan menggunakan diksi al-‘Ashr bukan dengan al-Dahr dikarenakan pada hakikatnya al-
‘Ashr menunjukan atas berharganya waktu yang tidak akan pernah kembali lagi (Madhi, Hidayat al-Qur'an, 2022,
p. 653). Maka ungkapan dengan menggunakan khabar thalabi di sini sangat tepat untuk menghilangkan keragu-
raguan mukhatab akan pentingnya waktu yang merupakan ra-sul mal yang dengannya manusia bisa meraih
keuntungan atau menuai kerugian.

Analisis kalam khabari pada ayat ke-2
i
“Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian” (QS. Al-‘Ashr : 2)

Ayat ini jika ditinjau pada uslub kalamnya maka termasuk khabar inkari. hal ini dikarenakan eksitensi dua
buah tawkid pada ayat tersebut yaitu inna dan lam tawkid. Sehingga dapat dimaknai dengan “sesungguhnya
manusia benar-benar berada pada kerugian” dan ini memberi faidah at-tahdzir, yaitu bentuk khabar yang bertujuan
untuk memberi peringatan kepada mukhatab tentang suatu perkara yang dibenci dan agar ia dapat
menghindarinya.

Al-Fadhfari menyatakan bahwa alif lam pada al-insan di ayat ini adalah alif lam liljinsi yang menurut sejumlah
ulama balaghah memiliki makna al-istighragiyah dalam konteks istitsna’ dan menunjukan faidah umum bagi
seluruh jenis manusia. Kaidah mereka adalah la tufidul ‘umum illa al-istighragiyah (al-Fadhfari, 2022, p. 673),
Muhammad ‘Afifuddin Dimyati juga memiliki pendapat yang sama dengan Al-Fadhfari bahkan menguatkan akan
hal ini sebagaimana perkataannya dalam al-Syamil fi Balaghah al-Qur'an : “ithlaqul mufrad wa iradarul jam'i” yaitu
disebutkan dalam bentuk mufrad atau tunggal akan tetapi yang dimaksud adalah jama’ atau keseluruhan manusia
(Dimyathi, 2021, p. 541),

Terkait kata khusr yang datang dalam bentuk nakirah mendapat beberapa pemaknaan dari para mufasir
dengan pemaknaan secara lughawi. Al-Ahfasy mendefinisikan fi khusr dengan fi halakah, Al-Farra dengan fi
‘uqubah dan Ibnu zaid memaknainya dengan fi Syarr (al-Maghrawi, 2014, p. 235).

Menurut Madhi fungsi dari nakirahnya khusr adalah sebagai bentuk tahwil (intimidasi atau menakut-nakuti)
mukhathab bahwa mereka berada pada kondisi rugi besar. Oleh karenanya Madhi menarik kesimpulan bahwa
penggunaan kata lafi khusrin merupakan bentuk mubalaghah dalam menyebutkan kerugiannya (Madhi, Hidayat
al-Quran, 2022, p. 565). Hal ini disepakati juga oleh Muhamamd Afifuddin yang menyatakan bahwa nakirahnya
kata lafi khusrin bermakna “litta’zhim, ai fi khusrin ‘azhim” yaitu berada dalam kerugian yang besar. (Dimyathi,
2021, p. 541)

Analisis kalam khabari pada ayat ke-3
Fally Egotsts BT Doty cadiall Silaeg Sngtan 2,07 Y)
“Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal shalih dan saling menasehati supaya mentaati kebenaran
dan saling menasehati supaya menetapi kesabaran” (QS. Al-‘Ashr : 3)

Uslub kalam khabari pada ayat ini menunjuk pada khabari ibtida-i. hal ini dikarenakan tidak ditemukannya
adat tawkid pada ayat atau kalam yang bebas dari bentuk penekanan (tawkid). Adapun secara tujuan kalam ayat
ini berfaidah izhhar al-farh, yaitu bentuk khabar yang bertujuan menampakan kegembiraan disebabkan datangnya
sesuatu atau hilangnya sesuatu. Selain izhhar al-farh juga bisa berfaidah amr, yaitu bentuk khabar yang
mengandung makna perintah untuk melakukan sesuatu atau sering diistilahkan dalam sebuah kaidah lafzhuhu
lafzhu khabar wa ma’nahu ma’na ‘amr.

Muhammad Afifuddin mengistilahkan ayat ini dengan husnul khatimah. Maksudnya adalah Allah menutup
surah Al-‘Ashr ini dengan penutupan yang terbaik karena di dalamnya terkandung perintah bagi orang-orang
beriman untuk saling menasehati dalam kebenaran dan saling menasehati dalam kesabaran. Dimana didapati
pengulangan fi'il yang menunjukan pada liziyadah al-‘inayah bihi yaitu bertambahnya pertolongan. Adapun
didahulikannya kata al-haq atas al-shabr dikarenakan sabar tidak bisa dilakukan kecuali di atas pondasi al-hag.
Adapun terkait penyebutan watawashau bish-shabr setelah bil-hag masuk pada kaidah umum dzikrul khas ba'da
al-‘am yaitu penyebutan yang khusus setelah penyebutan yang umum, hal ini bermakna bahwa sabar masuk pada
umumnya al-haq, (Dimyathi, 2021, pp. 541-542).
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Maka Analisis kalam khabari pada surah al-‘Ashr dapat dilihat secara sederhana pada tabel berikut:

No Ayat Redaksi Ayat Us}léjhbaggi?m Tawkid Tujuan Khabar
1 S=+l1 | Thalabi Waw Qasam Tahrik Himmah
L Nun Tawkid dan
2 A A AT | Inkar Lam Tawkid | Tahdzir
(Muzahlgah)
3 M‘ Wﬁ ’M “M ?1 Ibtida-i Tanpa Tawkid lzhhar Farh - dan
Fall gl B ool Amr

4. KESIMPULAN

Kalam Khabari merupakan instrumen penting pada level bahasa balaghi yang dengannya bisa dilihat
seberapa efektif pesan suatu kalam bisa ditangkap oleh mukhatabnya. Ditinjau dari definisi secara umum maka
kalam khabari memuat informasi yang jika sesuai dengan faktanya maka informasi tersebut bisa dijustifikasi
sebagai informasi yang benar, sebaliknya jika tidak sesuai fakta maka informasi tersebut merupakan informasi
yang dusta. Namun jika kalam khabari ini secara khusus memuat informasi yang berkaitan dengan pesan yang
ada pada al-Qur'an maka tidaklah datang informasi tersebut kecuali hanya dinilai sebagai informasi yang valid dan
benar serta jauh dari unsur dusta. Ditinjau dari aspek tujuannya, kalam khabari ini boleh dikatakan sebagai
instrumen yang mampu menjelaskan maksud hukum dari suatu lafazh kepada semua jenis mukhatabnya, dengan
aneka ragam uslub penyampaiannya. Adapun pada taksonomi uslub kalam khabari dapat diketahui juga
bagaimana karakteristik dan kaidah masing-masing uslub kalam khabari, sehingga mutakalim akan tahu kapan
dan uslub mana yang tepat digunakan saat menyampaikan kalam khabarnya kepada mukhatab. Terkait analisis
kalam khabari pada surah al-‘Ashr pada penelitian ini, dapat kita jumpai uslub kalam khabari di dalamnya. Dimana
ketiga uslub kalam khabari, baik ibtida’i, thalabi maupun inkari semuanya termuat dalam surah al-‘Ashr ini.
Sehingga kita jumpai bahwa firman Allah dalam al-Qur'an surah Al-‘Ashr ini memiliki keindahan bahasa dan nilai
balaghah yang begitu tinggi di atas level bahasa lainnya dan mampu menyampaikan pesan yang mendalam
kepada semua kalangan dengan bahasa yang ringkas.
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	1. PENDAHULUAN
	Każb diartikan sesuatu yang berlawanan dari kebenaran alias bohong (Ahmad Warson Munawwir, 1997). Banyaknya bentuk każb dalam Al-Qur’an dipengaruhi berbagai aspek seperti kepentingan individu, kelompok dan material, karena sebagian masyarakat zaman da...
	Kata każb merupakan salah satu tanda yang terkandung dalam Al-Qur’an. Pembahasan tanda atau bahasa Al-Qur’an merupakan fakta sosial, karena ruang lingkupnya masyarakat dan menjadi kendala bagi pemakainya. Hal ini menjadikan bahasa menjadi analisis yan...
	Penulisan ini juga terkait dengan jurnal terdahulu. Yakni karya Muhammad Ridha yang berjudul “Makna al-Kadzib dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik)” yang berisi definisi kadzib menurut para tokoh Islam berbeda-beda, dari bohong, bertentangan dengan r...
	Urgensi penulisan ini untuk mengetahui derivasi każb dalam Al-Qur’an, menjelaskan struktur yang terdapat pada derivasi każb dalam Al-Qur’an menggunakan analisis linguistik struktural Ferdinand de Saussure. Beberapa derivasi każb yang menarik dalam Al-...
	2. METODE
	Penulisan ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (Kartini, 1996). Adapun pendekatannya menggunakan pendekatan linguistik struktural yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure. Analisis linguistik struktural Ferdinand de Saussure terdiri dari 4...
	Penulis memilih satu ṣigat dalam penerapan tahapan analisis penanda-petanda, langue-parole, sintagmatik-paradigmatik dan sinkronik-diakronik. Penulis menerapkan seluruh ṣigat każb ketika penerapan analisis paradigmatik. Hal ini dilakukan agar analisis...
	Berikut  pemilihan ayat yang mewakili seluruh ṣigat każb: QS. An- Najm ayat 11 yang mengandung bentuk atau ṣigat  (كَذَبَ) yakni fi’il māḍi mujarrad ma’lūm.   QS. Ali Imran ayat 184 yang mengandung dua bentuk atau ṣigat (كَذَّبَ) dan (كُذِبَ) yakni fi...
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4. KESIMPULAN
	Hasil dari penelitian ini adalah  esensi yang terdapat dalam hati sebagian manusia. Pertama, jenis hati yang dimiliki oleh para rasul. Jenis hati ini mengandung makna menegakan kebenaran yang Allah berikan. Hal ini didasari sifat patuh kepada Allah ya...
	Penulis memahami bahwa każb dalam al-quran memiliki hubungan dengan keyakinan dan kesucian hati. Hal ini dikarenakan pembahasan każb dalam al-quran banyak berhubungan dengan keyakinan terhadap kebenaran ajaran Allah.  Perkembangan makna każb yang berm...
	Penulis juga memahami bahwa masih banyak kekurangan dalam penerapan analisis struktural Ferdinand de Saussure pada kata każb dan derivasinya dalam alquran. Penulisan ini merupakan sebagian kecil dari analisis linguistik struktural Ferdinand de Saussur...
	DAFTAR PUSTAKA
	1. PENDAHULUAN
	2. METODE
	Metodologi penelitian penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan pendekatan berbasis literatur. Teknik deskriptif dipilih karena penelitian ini berusaha untuk menggambarkan objek penelitian secara alami dan tepat (Djasasudarma, 1993, pp. 8–9). T...
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Secara etimologis, tafsir adalah kata benda bentuk tafsira-yufassiru-tafsiiran yang mengikuti wazan fa' 'ala-yuf' 'ilu-taf'iilan, yang berarti menjelaskan, memahami, dan menafsirkan. Sebaliknya, fasara-yafsiru-fasran artinya terbuka. Menurut Al-Qathth...
	Al-Dzahabi menjelaskan  bahwa secara bahasa tafsir berarti al-idhah (menjelaskan) dan al-tabyin  (menerangkan). Kata  tafsir disinggung al-Qur’an  dalam surat al-Furqan: 33:
	وَلا يَأْتُونَكَ بِمَثَلٍ إِلا جِئْنَاكَ بِالْحَقِّ وَأَحْسَنَ تَفْسِيرًا
	“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik (tafsir) penjelasannya.”
	Lanjut al-Dzahabi:
	يتبين لنا أن التفسير يستعمل لغة في الكشف الحسي, وفي الكشف عن معاني المعقولة, واستعماله في الثاني أكثر من استعماله في الأول
	“Jelas bagi kita bahwa tkata afsir itu digunakan secara bahasa dalam menyingkap  secara inderawi (al-hissi), dan menyingkap makna yang tersembunyi secara rasio (al-ma’ani al-ma’qulah). Penggunaannya dalam makna yang kedua itu lebih banyak  dari pada p...
	Al-Dzahabi menjelaskan tentang tafsir dengan ungkapan bahwa menurut sebagian akademisi, tafsir bukanlah ilmu karena tidak memasukkan kaidah-kaidah atau sifat-sifat yang muncul dari penerapan kaidah, seperti halnya ilmu-ilmu yang terkait dengan rasonal...
	Abu Hayyan dalam kitabnya “al-Bahru al-Muhith” mendefinisikan, tafsir sebagai ilmu yang berisi cara melafalkan lafazh-lafazh al-Qur’an, dilalah-nya, hukum-hukumnya, makna-maknanya yang terkandung di dalamnya dan yang menyempurnakannya (M. H. al-Dzahab...
	Al-Zarkakasyi mendefinisikan bahwa tafsir:
	“Adalah suatu ilmu untuk memahami kitab Allah  Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw., dan menjelaskan  makna, mengeluarkan hukum, dan hikmah yang terkandung di dalamnya” (M. H. al-Dzahabi, 1995, p. 13).
	Dari beberapa definisi tafsir diatas, al-Dzahabi menyimpulkan:
	Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang maksud (kalam) Allah Swt. sesuai dengan kemampuan manusia, meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan untuk memahami makna dan menjelaskan apa yang dimaksud  (M. H. al-Dzahabi, 1995, p. 14).
	Menurut Al-Syirbashi, istilah "tafsir" mempunyai dua konotasi yang berbeza di kalangan ulama Islam: pertama, boleh merujuk kepada huraian atau penjelasan tentang sesuatu yang tidak jelas dalam al-Quran yang menyampaikan maksud yang dimaksudkan, dan k...
	Jika dibandingkan dengan masa sebelumnya, salah satu ciri penafsiran pada abad ini adalah pendekatan yang lebih metodis. Dalam sejarah kebudayaan Islam, Abad Pertengahan dianggap sebagai zaman keemasan pengetahuan dan kebudayaan Islam. Pencapaian ini ...
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	4. KESIMPULAN
	Dari penulisan ini dapat disimpulkan bahwa penafsiran kontemporer adalah penafsiran yang muncul pada abad ke-19 hingga saat ini. Penafsiran kontemporer ialah penafsiran yang menggunakan metode kontekstual dan memiliki asumsi bahwa Al-Quran shalih li k...
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	2. METODE
	Penelitian dalam penulisan ini menggunakan pendekatan metode kualitatif dengan melakukan studi pustaka (library research). Yakni menjadikan sumber-sumber kepustakaan sebagai data utama penelitian, baik sumber yang bersifat primer maupun sekunder.
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	Konotas: Gambar bola dunia dalam logo NU menggambarkan tempat manusia berasal dan tinggal. Itu berdasarkan Surat Thaha ayat 55 yang artinya “Darinya (tanah) itulah Kami menciptakan kamu dan kepadanyalah Kami akan mengembalikan kamu dan dari sanalah Kami akan mengeluarkan kamu pada waktu yang lain”. Lalu ada gambar tali atau tambang yang mengelilingi bola dunia. Tali tersebut melambangkan ukhuwah atau persaudaraan. Itu seperti yang disebut dalam surat Ali Imran ayat 103 yang artinya “Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.” Untaian tali tersebut berjumlah 99, itu melambangkan nama-nama terpuji bagi Allah SWT (Asmaul Husna) yang berjumlah 99 nama. Dalam lambang bola dunia tampak sebuah gambar yang menjelaskan peta Indonesia. Ini mendefinisikan bahwa NU didirikan di Indonesia dan berjuang di Indonesia sekaligus bukti cinta NU untuk Indonesia. Dua simpul ikatan di bagian bawah melambangkan hubungan vertikal dengan Allah SWT. Kemudian, ikatan lainnya untuk hubungan horizontal dengan sesama umat manusia. Ada lima bintang di atas tulisan dengan satu bintang yang paling besar. Bintang yang paling besar melambangkan Nabi Muhammad SAW. Empat bintang lainnya melambangkan empat sahabat Nabi yakni Abu Bakar Ash Shiddiq, Umar bin Khatab, Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib. Di bagian bawah tulisan ada empat bintang yang melambangkan empat mazhab. Empat imam besar yang dimaksud adalah Imam Maliki, Imam Syafi'i, Imam Hanafi dan Imam Hanbali. Jika ditotal, semuanya ada 9 bintang yang melambangkan wali songo. Sembilan ulama penyebar Islam di Indonesia. Tulisan Arab Nahdlatul Ulama melintang di tengah logo bumi, itu menunjukkan nama organisasi yakni Nahdlatul Ulama yang bermakna kebangkitan para ulama. Rais Aam PBNU (Pengurus Besar Nahdlatul Ulama) KH Miftahul Akhyar mengungkapkan pendapatnya. Huruf dladl pada tulisan Nahdlatul Ulama yang berukuran panjang dan melintasi bola dunia bermakna huruf dladl dalam hijaiyah. "Huruf dlad (ض) yang ditulis memanjang melintasi bola dunia adalah isyarat bahwa NU harus memberi warna pada dunia global," tulis NU. Warna dasar logo NU adalah hijau sebagai lambang kesuburan. Kemudian, tulisan berwarna putih dilambangkan sebagai kesucian.
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	Daftar Pustaka
	12. PENDAHULUAN
	Kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Quran dikenal sebagai ahsanal qasas. Qasas dalam Al-Quran merujuk pada cerita-cerita tentang peristiwa-peristiwa masa lalu, sejarah umat manusia, berbagai negeri, dan kondisi tempat tinggal mereka. Al-Quran memberika...
	Menurut Abdul Mustaqim dalam bukunya “Dinamika Sejarah Tafsir Al-Quran” tafsir dibagi menjadi tiga periode. Pertama, periode klasik dimana periode ini memiliki ciri khas penerimaan mutlak terhadap tafsir Nabi dan para sahabat. Kedua, periode pertenga...
	Penggunaan Bible dalam penafsiran Al-Quran terjadi pada periode pertengahan dimana dalam sejarahnya Bible menjadi salah satu sumber pengetahuan bagi sarjana muslim pada abad I dan II Hijriah. Dalam tradisi tafsir, pengutipan Bible dengan berbagai kual...
	Salah satu diantara kesamaan tema yang dibahas dalam Al-Quran dan Bible adalah menyangkut kisah Nabi-Nabi, diantaranya adalah Nabi Ayyub. Ayyub merupakan Nabi yang tercatat dalam sejarah keimanan, hal itu termaktub dalam Al-Kitab, Perjanjian Lama atau...
	Kisah cobaan terhadap Nabi Ayyub dan kesabarannya sudah diketahui secara luas di mana menjadi contoh kesabaran. Namun demikian,  sekalipun Al-Quran dan Bible sama-sama menjelaskan bahwa Ayyub adalah Nabi yang ditimpa musibah besar, tetapi keduanya mem...
	13. METODE
	14. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Sebagaimana ke khasan Al-Quran, Al-Quran tidak menyampaikan kisah Ayyub secara detail dan dalam narasi yang panjang lebar. Nabi Ayyub disebutkan hanya sebanyak empat kali dalam Al-Quran yaitu dalam QS al-Nisa’ [4]: 163, QS al-An’am [6] : 84, QS al-Anb...
	Ibnu Ishak mengatakan bahwasanya Ayyub adalah seorang Bangsa Romawi yang memiliki nama lengkap Ayyub bin Maush bin Razih bin Al Aish bin Ishaq bin Ibrahim (Ibnu Katsir, 2007a). Sementara istrinya bernama Rahmah binti Afratsim (Al-Zuhaili, 1418a). Seda...
	Dalam Al-Quran, setidaknya ada beberapa inti kisah Nabi Ayyub sebagai berikut: Pertama, Nabi Ayyub diberi cobaan oleh Allah (QS al-anbiya’ [21]: 83 dan QS shaad [38] : 41:
	وَأَيُّوبَ إِذْ نَادَى رَبَّهُ أَنِّي مَسَّنِيَ الضُّرُّ وَأَنْتَ أَرْحَمُ الرَّاحِمِينَ
	“Dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit padahal Engkau Tuhan Yang Maha Penyayang dari semua yang penyayang”.
	وَاذْكُرْ عَبْدَنَا أَيُّوبَ إِذْ نَادَى رَبَّهُ أَنِّي مَسَّنِيَ الشَّيْطَانُ بِنُصْبٍ وَعَذَابٍ
	“Dan ingatlah hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru Tuhannya, sesungguhnya aku diganggu setan dengan kepayahan dan siksa”.
	Dalam surat al-Anbiya’ Nabi Ayyub mengatakan ia disentuh penyakit (أَنِّي مَسَّنِيَ الضُّرُّ)’, sementara dalam surat Shaad, ia mengatakan diganggu setan (أَنِّي مَسَّنِيَ الشَّيْطَانُ). Penggunaan kata setan dalam ucapannya dan tidak menggunakan kata...
	Al-Quran tidak menjelaskan apa bentuk kepayahan dan siksa yang dialami oleh Nabi Ayyub (M.Q. Shihab, 2002b). Sehingga melahirkan banyak pendapat. Al-Qurthubi menyebutkan ada tujuh belas pendapat tentang maksud الضُّرُّ (penyakit dan penderitaan) yang ...
	Kedua, Nabi Ayyub sabar dan tidak mengeluh atas cobaan yang diterimanya. Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Misbah, menjelaskan bahwa ketika berdoa kepada Allah, Ayyub berkata massani (مَسَّنِيَ) yang artinya aku disentuh, bukan berkata ashabani (aku d...
	Ketiga, Allah mengabulkan doa Ayyub dengan menyembuhkan penyakitnya serta mengembalikan semua keluarga serta harta kekayaannya (QS al-Anbiya’ [21]: 84 dan QS Shaad ayat 43:
	فَاسْتَجَبْنَا لَهُ فَكَشَفْنَا مَا بِهِ مِنْ ضُرٍّ وَآتَيْنَاهُ أَهْلَهُ وَمِثْلَهُمْ مَعَهُمْ رَحْمَةً مِنْ عِنْدِنَا وَذِكْرَى لِلْعَابِدِينَ
	“Maka Kamipun memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya, dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang menyembah kami”.
	وَوَهَبْنَا لَهُ أَهْلَهُ وَمِثْلَهُمْ مَعَهُمْ رَحْمَةً مِنَّا وَذِكْرَى لِأُولِي الْأَلْبَابِ
	“Dan Kami anugerahi ia dengan mengumpulkan kembali keluarganya dan Kami tambahkan kepada mereka sebanyak mereka pula”.
	Menurut Quraish Shihab, kalimat وَآتَيْنَاهُ أَهْلَهُ  (dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya) tidak harus difahami bahwa Allah menghidupkan kembali keluarganya. Tetapi, maknanya adalah mengumpulkan kembali anggota keluarganya yang masih hidup dan...
	Terdapat perbedaan redaksi pada ujung ayat dalam surat al-Anbiya’ dan surat Shaad. Dalam surat al-Anbiya’, disebut (وَذِكْرَى لِلْعَابِدِينَ) yang memberi kesan bahwa manusia yang beriman dan taat kepada Allah harus siap menghadapi ujian untuk meningk...
	Adapun dalam surat Shaad disebut وَذِكْرَى لِأُولِي الْأَلْبَابِ . Ulul albab adalah orang-orang yang memiliki akal murni dan tidak diselubungi oleh apapun yang dapat menyebabkan kerancuan dalam berpikir. Yang ingin ditekankan pada ayat ini adalah pen...
	Keempat, Allah menunjukkan ‘cara’ pengobatan terhadap Nabi Ayyub (QS shaad [38] : 42:
	ارْكُضْ بِرِجْلِكَ هَذَا مُغْتَسَلٌ بَارِدٌ وَشَرَابٌ
	“Hantamkanlah kakimu inilah air yang sejuk untuk mandi dan umtuk minum”.
	Setelah Ayyub menghentakkan kakinya ke tanah, lalu muncullah mata air dari tanah itu yang digunakan oleh Nabi Ayyub untuk mandi dan minum. Setelah menggunakan air tersebut, penyakit yang diderita Nabi Ayyub lenyap dan Allah menggantinya dengan kesehat...
	Menurut al-Maraghi, ayat ini mengisyaratkan penyakit yang diderita Nabi Ayyub adalah sejenis penyakit kulit yang tidak menular dan dapat disembuhkan dengan air artesis atau belerang. Untuk memperkuat penafsirannya, al-Maraghi menyebutkan beberapa temp...
	Kelima, Allah memberi jalan keluar atas sumpah Nabi Ayyub untuk memukul istrinya (yang telah menemaninya selama sakit), QS Shaad [38]:44 :
	وَخُذْ بِيَدِكَ ضِغْثًا فَاضْرِبْ بِهِ وَلَا تَحْنَثْ إِنَّا وَجَدْنَاهُ صَابِرًا نِعْمَ الْعَبْدُ إِنَّهُ أَوَّابٌ
	“Dan ambillah dengan tanganmu seikat rumput, maka pukullah dengan itu dan janganlah kamu melanggar sumpah “.
	Menurut Ibnu Katsir, istri Ayyub adalah istri yang sangat setia kepada suaminya sehingga rela menderita kemelaratan dan kemiskinan. Pada suatu hari istri Nabi Ayyub telah kehabisan sesuatu untuk dijual dan dibelikan makanan untuk suaminya sehingga ia...
	Setelahnya, Allah menyanjung Nabi Ayyub, “Sesungguhnya Kami dapati ia seorang yang sabar. Dia adalah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya ia sangat taat kepada Tuhannya (إِنَّا وَجَدْنَاهُ صَابِرًا نِعْمَ الْعَبْدُ إِنَّهُ أَوَّابٌ)”. Nabi Ayyub sabar dan ...
	c. Persamaan dan Perbedaan Narasi Kisah Nabi Ayyub dalam Al-Quran dan Bible
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	Salah satu diantara kesamaan tema yang dibahas dalam Al-Quran dan Bible adalah menyangkut kisah Nabi-Nabi, diantaranya adalah Nabi Ayyub. Ayyub merupakan Nabi yang tercatat dalam sejarah keimanan, hal itu termaktub dalam Al-Kitab, Perjanjian Lama atau...
	Kisah cobaan terhadap Nabi Ayyub dan kesabarannya sudah diketahui secara luas di mana menjadi contoh kesabaran. Namun demikian,  sekalipun Al-Quran dan Bible sama-sama menjelaskan bahwa Ayyub adalah Nabi yang ditimpa musibah besar, tetapi keduanya mem...
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	Menurut al-Maraghi, ayat ini mengisyaratkan penyakit yang diderita Nabi Ayyub adalah sejenis penyakit kulit yang tidak menular dan dapat disembuhkan dengan air artesis atau belerang. Untuk memperkuat penafsirannya, al-Maraghi menyebutkan beberapa temp...
	Kelima, Allah memberi jalan keluar atas sumpah Nabi Ayyub untuk memukul istrinya (yang telah menemaninya selama sakit), QS Shaad [38]:44 :
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